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ABSTRACT

This study investigates how multiple facets of intelligence shape the quality
of work life among employees serving in the West Seram District Office,

Keywords West Seram Regency. Employing a descriptive—quantitative design with a
Emotional intelligence,  causal-correlational framework, the research positions the intelligence
Intellectual dimensions as determinants of variations in employees’ work-life quality.
intelligence, Spiritual The entite workforce—comprising 19 civil servants, 4 government
intelligence, Social contract staff (P3K), and 26 honorary employees—was included as the
intelligence, Quality of ~ sample through a full-enumeration technique, totaling 49 respondents.
worklife Data processing was carried out using multiple linear regression to identify

the contribution of each intelligence dimension. The findings reveal that

emotional, intellectual, spiritual, and social intelligence each exert a
Article History significant and positive influence on the quality of work life. These results
Received: 2025-11-17 underscore the importance of developing holistic intelligence capacities to
Accepted: 2025-12-06 enhance workplace well-being within public sector institutions.
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1. PENDAHULUAN

Kinerja setiap pegawai merupakan komponen fundamental yang menentukan keberhasilan
suatu organisasi. Hampir semua organisasi, baik publik maupun privat, terus berupaya
meningkatkan performa sumber daya manusianya agar tujuan institusional dapat tercapai
secara efektif. Namun, kontribusi kinerja individu sering kali menjadi tantangan tersendiri
bagi manajemen, sehingga diperlukan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang
mampu memengaruhi kualitas kerja pegawai. Salah satu indikator yang kerap dijadikan
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acuan dalam menilai performa seseorang adalah kapasitas intelektual yang disertai dengan
kemampuan mengelola diri, mengatur emosi, serta membangun hubungan sosial yang
konstruktif dengan orang lain.

Dalam konteks organisasi modern, kontribusi personal tidak hanya berdampak pada
hasil kerja individu itu sendiri, tetapi juga berpengaruh pada dinamika tim dan
produktivitas organisasi secara keseluruhan. Karena itu, banyak organisasi menempatkan
penguatan kinerja individu sebagai strategi utama dalam mencapai keunggulan kompetitif.
Hal ini disebabkan oleh posisi strategis pegawai sebagai motor penggerak seluruh aktivitas
organisasi. Pada lembaga pemerintahan, pegawai tersebut dikenal sebagai Aparatur Sipil
Negara (ASN), yang memegang tanggung jawab penting dalam penyelenggaraan pelayanan
publik.

Salah satu wilayah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Kecamatan Seram
Barat di Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku. Kecamatan ini berpusat di Desa
Piru yang juga menjadi ibu kota kabupaten. Berdasarkan data tahun 2020, jumlah penduduk
Seram Barat mencapai 35.045 jiwa dengan kepadatan sekitar 70 jiwa per kilometer persegi,
menjadikannya wilayah dengan populasi terbesar kedua di kabupaten tersebut. Seluruh
pelayanan publik kepada masyarakat di tingkat kecamatan dilaksanakan oleh aparatur
kantor kecamatan. Secara umum, tugas pokok kecamatan mencakup penyelenggaraan
administrasi pemerintahan, pelayanan kependudukan, perizinan, pembangunan, hingga
pengawasan infrastruktur wilayah. Untuk menjalankan fungsi tersebut secara optimal,
diperlukan kontribusi sumber daya manusia, khususnya ASN, yang memiliki kualitas
kehidupan kerja yang memadai.

Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja
(Quality of Work Life/QWL) berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Berbagai penelitian seperti Arrosyd et al. (2013), Irawati (2015), Takalao et al. (2019),
Priyono (2020), Elny et al. (2023), dan Prajitiasari et al. (2022) membuktikan bahwa QWL
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja, produktivitas, serta
profesionalitas pegawai. QWL mencerminkan persepsi pegawai terhadap kesejahteraan
kerja yang mencakup kompensasi, rasa aman, kenyamanan lingkungan kerja, serta relasi
interpersonal di dalam organisasi. Menurut Irawati (2015), kualitas kehidupan kerja
merupakan refleksi dari kondisi kesejahteraan yang dirasakan pekerja ketika mereka diberi
kesempatan berpartisipasi dalam menentukan cara kerja dan kontribusi mereka bagi
organisasi. Selanjutnya, Agustina & Sumartik (2022) menekankan bahwa QWL juga
berkaitan dengan sejauh mana organisasi memberikan ruang bagi pegawai untuk berperan
dalam proses kerja demi pencapaian tujuan institusi.

Lebih lanjut, QWL dipahami sebagai filosofi manajerial yang menempatkan manusia
sebagai aset utama organisasi (Helda et al., 2022). Interaksi antara individu dengan
lingkungan kerjanya membentuk seperangkat pengalaman yang berpengaruh pada
motivasi, kepuasan Kkerja, serta keseimbangan kehidupan personal dan profesional.
Lingkungan kerja yang kondusif ditandai dengan kompensasi yang layak, jaminan
keamanan kerja, dan peluang pengembangan diri (Hasmalawati & Hasanati, 2017). Pegawai
yang memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik cenderung menampilkan sikap positif,
motivasi tinggi, serta keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan nilai-nilai personal
(Tiara & Rostiana, 2018).

Kuatnya pengaruh QWL terhadap performa pegawai menyebabkan topik ini terus
menjadi fokus penelitian dalam berbagai konteks organisasi. Penelitian-penelitian tersebut
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tidak hanya menempatkan QWL sebagai faktor penyebab, tetapi juga sebagai variabel yang
dipengaruhi oleh faktor lain. Pada penelitian ini, kualitas kehidupan kerja diposisikan
sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh berbagai dimensi kecerdasan. Temuan
Moghaddam et al. (2022) mengungkapkan adanya hubungan positif antara kecerdasan
emosional dan keseimbangan kehidupan kerja. Penelitian Marylin et al. (2019) juga
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mampu memupuk suasana positif dalam
kehidupan seseorang, seperti meningkatnya optimisme dan produktivitas kerja.

Hal senada diungkapkan oleh Malik et al. (2019) yang menyatakan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pegawai dalam
menyeimbangkan aktivitas kerja dan kehidupan pribadi. Temuan Sinagula et al. (2021)
menegaskan bahwa kematangan emosional, kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan
QWL yang tinggi berdampak positif pada peningkatan kinerja pegawai. Sebaliknya,
rendahnya aspek-aspek tersebut menyebabkan penurunan performa. Sementara itu,
Masaong et al. (2023) menekankan bahwa kecerdasan emosional berperan besar dalam
peningkatan kualitas hidup, yang kemudian mendorong pencapaian kesejahteraan dan
kesuksesan individu.

Selain kecerdasan emosional, dimensi kecerdasan lain juga memiliki kontribusi bagi
kualitas kehidupan kerja. Misalnya, penelitian Kusumawardani et al. (2021) menunjukkan
bahwa kecerdasan spiritual berperan dalam meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. Oleh karena itu,
penguasaan berbagai bentuk kecerdasan (emosional, spiritual, intelektual, maupun sosial)
menjadi hal yang relevan untuk dikaji lebih mendalam dalam upaya menciptakan pegawai
yang berkinerja optimal di lingkungan Kecamatan Seram Barat.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan desain korelasional
berorientasi kausal, yaitu model analisis yang memosisikan variabel bebas sebagai faktor
yang dapat memicu perubahan pada variabel terikat. Proses penelitian dilaksanakan di
Kantor Kecamatan Seram Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat, selama kurun waktu dua
bulan, yakni Juni hingga Agustus 2024. Seluruh aparatur yang bekerja di kecamatan
dijadikan sebagai populasi penelitian, terdiri dari 19 Pegawai Negeri Sipil (PNS), 4 pegawai
berstatus P3K, dan 26 tenaga honorer. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, penelitian
ini menggunakan teknik sensus (full sampling), sehingga seluruh 49 pegawai dijadikan
responden. Komposisi ini menunjukkan bahwa tenaga honorer merupakan kelompok
terbesar, yaitu sekitar 53% dari total responden. Dominasi kelompok honorer penting
untuk diperhatikan, mengingat posisi kepegawaian yang tidak tetap umumnya berkaitan
dengan tingkat kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life/QWL) yang lebih rendah,
khususnya pada aspek kompensasi, kepastian karier, serta jaminan keselamatan dan
perlindungan kerja.

Dalam konteks ini, analisis deskriptif tambahan (atau setidaknya pembahasan lebih
mendalam) perlu diarahkan untuk melihat kemungkinan perbedaan skor QWL antara
pegawai berstatus PNS/P3K dengan tenaga honorer. Secara teoritis dan praktis dalam
birokrasi, tenaga honorer cenderung menghadapi ketidakpastian status, keterbatasan hak,
serta ketimpangan kompensasi, sehingga wajar jika tingkat QWL mereka lebih rendah.
Dengan demikian, peneliti perlu memberikan penjelasan apakah distribusi status
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kepegawaian ini memengaruhi pola temuan penelitian, serta bagaimana kondisi tersebut
merefleksikan kualitas lingkungan kerja secara keseluruhan di kecamatan.

Penelitian ini menggunakan dua sumber data utama, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dihimpun langsung melalui penyebaran kuesioner tertutup, yang
memberikan alternatif jawaban dan memungkinkan responden memilih opsi yang paling
sesuai dengan persepsi mereka. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui telaah
dokumentasi dengan memanfaatkan berbagai literatur seperti buku ilmiah, artikel jurnal,
laporan resmi, majalah, dan informasi daring yang memiliki keterkaitan dengan variabel
penelitian. Dengan demikian, teknik pengumpulan data mencakup penyebaran kuesioner
serta pengkajian dokumen pendukung.

Instrumen utama berupa kuesioner disusun untuk menggali persepsi responden
terhadap variabel penelitian melalui serangkaian pertanyaan terstruktur. Indikator pada
setiap variabel diukur menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari pernyataan sangat
setuju hingga sangat tidak setuju. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen
diuji melalui uji validitas dan reliabilitas agar diperoleh jaminan bahwa butir-butir
pertanyaan mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara konsisten dan akurat.

Tahap analisis data mencakup analisis deskriptif untuk memberikan gambaran
umum Kkarakteristik responden dan distribusi jawaban, serta analisis regresi linear
berganda untuk menguji besarnya pengaruh masing-masing bentuk kecerdasan terhadap
kualitas kehidupan kerja pegawai. Variabel bebas yang diuji terdiri dari empat dimensi
kecerdasan, yaitu kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, dan
kecerdasan sosial.

Definisi operasional dari setiap variabel dirumuskan sebagai acuan dalam analisis.
Kualitas kehidupan kerja dipahami sebagai sejauh mana lingkungan kerja mampu
memenuhi kebutuhan pribadi pegawai, termasuk aspek penghargaan, keselamatan kerja,
kesempatan berkembang, serta penataan organisasi. Kecerdasan emosional merujuk pada
keterampilan memahami, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi diri maupun orang
lain secara tepat. Kecerdasan intelektual menggambarkan kapasitas untuk menyerap,
menyusun, serta mengolah informasi hingga menjadi pengetahuan yang berguna.
Kecerdasan spiritual mencakup kemampuan individu menumbuhkan nilai-nilai positif yang
memandu perilaku, makna hidup, dan integritas. Sedangkan kecerdasan sosial
mencerminkan kompetensi pegawai dalam berinteraksi secara efektif melalui kesadaran
situasional, kemampuan berkomunikasi, orisinalitas sikap, kehadiran sosial, serta empati.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

Pengaruh kecerdasan emosional, intelektual, spiritual, dan sosial terhadap kualitas
hidup kerja pegawai dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui SPSS 21.0.
Hasil analisis diperlihatkan pada tabel berikut:

Persamaan regresi berganda:

Y=6,855+0346 X1 + 0,136 X2 + 0,127 X3 + 0,400 X4 + e
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Artinya, kecerdasan emosional, intelektual, spiritual, dan sosial semua berpengaruh positif
terhadap kualitas hidup kerja pegawai. Kecerdasan sosial memberikan kontribusi terbesar,
sedangkan kecerdasan spiritual paling kecil.

Tabel 1. Hasil analisis regresi linier berganda

Variabel Koef. t Sig. r? Parsial
Emosional (X1) 0,346 2,470 0,009 0,216
Intelektual (X2) 0,136 2,138 0,001 0,169
Spiritual (X3) 0,127 2,162 0,002 0,124
Sosial (X4) 0,400 2,497 0,000 0,520
Konstanta 5417 - - -

F 51,014 - 0,000 -

R? 0,823 - - -

n 49 - - -

Pengujian t menunjukkan semua nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,021),
sehingga pengaruh masing-masing variabel signifikan secara parsial. Uji F menunjukkan
nilai F hitung (51,014) lebih besar dari F tabel (5,72), yang berarti keempat variabel
kecerdasan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas hidup kerja pegawai.
Kontribusi gabungan keempat variabel mencapai 82,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model.

Tabel 2. Hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF

Emosional 0,337 2,003
Intelektual 0,381 2,623
Spiritual 0,301 9,900
Sosial 0,392 9,882

Hasil uji menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas karena nilai VIF <10 dan
Tolerance mendekati 1.

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Variabel Sig. (Shapiro-Wilk)
Emosional 0,050
Intelektual 0,059
Spiritual 0,052
Sosial 0,056
Quality of Worklife 0,051

Hasil uji normalitas menunjukkan semua variabel terdistribusi normal (sig. > 0,05).
Scatterplot menunjukkan titik-tittkk menyebar acak, sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk menganalisis
pengaruh kecerdasan terhadap kualitas hidup kerja pegawai.
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3.2. Pembahasan
Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Quality of Work Life

Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional (X1) memiliki arah
pengaruh positif terhadap kualitas kehidupan kerja. Hal ini menandakan bahwa
peningkatan kapasitas emosional pegawai akan diikuti oleh peningkatan skor Quality of
Work Life (QWL). Koefisien regresi sebesar 0,346 mengilustrasikan bahwa setiap tambahan
satu satuan pada kecerdasan emosional mendorong kenaikan 0,346 poin pada kualitas
kehidupan kerja, dengan catatan bahwa faktor lain berada pada kondisi tetap.

Ditinjau dari kontribusi parsial, nilai koefisien determinasi parsial (r) sebesar 0,216
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional menyumbang variasi perubahan QWL sebesar
21,6% Kketika variabel lain tidak mengalami perubahan. Dengan demikian, kecerdasan
emosional memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap peningkatan kualitas pengalaman
kerja pegawai.

Pada pengujian signifikansi, nilai t-hitung sebesar 2,470 dibandingkan dengan t-tabel
*2,021 pada taraf 5% mengindikasikan bahwa pengaruh kecerdasan emosional signifikan
secara statistik. Karena t-hitung berada dalam wilayah penolakan Ho, maka dapat
dipastikan bahwa koefisien regresi tidak bernilai nol. Artinya, kecerdasan emosional secara
nyata menjadi salah satu faktor pendorong kualitas kehidupan kerja.

Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Quality of Work Life

Variabel kecerdasan intelektual (X2) juga bergerak searah dengan QWL, sebagaimana
ditunjukkan oleh tanda positif pada koefisien regresi. Nilai koefisien sebesar 0,136
merepresentasikan bahwa tambahan satu unit kemampuan intelektual akan meningkatkan
0,136 unit kualitas kehidupan kerja, apabila kondisi variabel lain tidak berubah.

Nilai r parsial sebesar 0,169 menggambarkan bahwa kecerdasan intelektual berperan
menjelaskan perubahan kualitas kehidupan kerja sebesar 16,9%. Dengan kata lain,
kecerdasan intelektual memiliki andil yang cukup berarti terhadap arah perkembangan
kualitas pengalaman kerja pegawai.

Pada uji kemaknaan, kecerdasan intelektual memperoleh thitung sebesar 2,138, lebih
besar dibandingkan nilai t-tabel +2,021. Oleh karena itu, variabel ini terbukti signifikan
secara parsial. Koefisien regresi yang signifikan menegaskan bahwa kemampuan kognitif
dan tingkat intelektualitas pegawai memang memberi kontribusi nyata terhadap baik-
buruknya kualitas hidup kerja.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Quality of Work Life

Sama seperti dua variabel sebelumnya, kecerdasan spiritual (X3) juga menunjukkan
pengaruh positif terhadap QWL. Koefisien regresi sebesar 0,127 menandai bahwa
peningkatan pada aspek spiritualitas pegawai berbanding lurus dengan bertambahnya
kualitas kehidupan kerja.

Koefisien determinasi parsial sebesar 0,124 mengindikasikan bahwa kecerdasan
spiritual mampu menjelaskan sekitar 12,4% perubahan pada QWL. Walaupun
kontribusinya tidak sebesar variabel lain, dimensi spiritual tetap menjadi elemen penting
dalam memberikan makna dan kestabilan batin dalam lingkungan kerja.
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Pengujian t menghasilkan nilai t-hitung 2,162, melampaui t-tabel +2,021. Ini berarti
bahwa kecerdasan spiritual memiliki signifikansi statistik dan berperan sebagai
determinan nyata dalam membentuk kualitas kehidupan kerja pegawai.

Pengaruh Kecerdasan Sosial terhadap Quality of Work Life

Variabel kecerdasan sosial (X4) menunjukkan pengaruh positif paling kuat dibandingkan
ketiga variabel lainnya, dengan koefisien regresi sebesar 0,400. Temuan ini tidak hanya
menunjukkan bahwa kemampuan sosial memengaruhi QWL, tetapi juga menggambarkan
karakteristik khas lingkungan birokrasi di kecamatan-kecamatan Kabupaten Seram Bagian
Barat. Dalam konteks tugas pelayanan publik tingkat kecamatan, pegawai harus
berinteraksi secara intensif dengan masyarakat, aparat desa, tokoh adat, dan berbagai
pemangku kepentingan lain. Situasi ini menuntut kemampuan komunikasi, empati, serta
kecakapan dalam mengelola konflik sosial yang muncul di lapangan. Pegawai yang memiliki
kecerdasan sosial tinggi cenderung lebih mampu menjalankan fungsi pelayanan tersebut
secara efektif, sehingga berdampak langsung pada kenyamanan psikologis, penerimaan
sosial di lingkungan kerja, dan pada akhirnya meningkatkan QWL.

Selain itu, birokrasi kecamatan di Seram Bagian Barat memiliki struktur kepegawaian
yang heterogen, terdiri dari PNS, P3K, dan tenaga honorer dengan kewenangan, hak, serta
stabilitas kerja yang berbeda. Kondisi ini menciptakan dinamika sosial internal yang cukup
kompleks, di mana hubungan antar status sering kali memengaruhi pola komunikasi,
koordinasi, serta akses pada sumber daya organisasi. Dalam situasi seperti ini, kemampuan
menavigasi “politik kantor”—baik secara formal melalui aturan kedinasan maupun secara
informal melalui hubungan kerja sehari-hari—menjadi kunci penting untuk menciptakan
suasana kerja yang harmonis. Pegawai dengan kecerdasan sosial tinggi lebih mudah
membangun jejaring, memperoleh dukungan rekan kerja, dan menghindari gesekan antar
status, sehingga kualitas kehidupan kerjanya meningkat secara signifikan.

Hal ini menjelaskan mengapa pengaruh kecerdasan sosial dalam model regresi jauh
lebih besar (bahkan hampir dua kali lipat) dibandingkan variabel kecerdasan lainnya. QWL
di tingkat kecamatan tampaknya lebih ditentukan oleh kemampuan pegawai untuk
mengelola relasi sosial, bukan semata kemampuan kognitif atau teknis. Dengan kata lain,
dalam setting organisasi publik seperti di Seram Bagian Barat, pegawai yang mampu
membaca situasi sosial, bernegosiasi secara efektif, dan menjaga hubungan harmonis lebih
mungkin merasa nyaman, dihargai, dan terlibat secara positif di tempat kerja. Temuan ini
mempertegas bahwa kualitas interaksi sosial merupakan determinan utama dalam
membentuk lingkungan kerja yang sehat di birokrasi daerah.

Pengaruh Simultan Keempat Variabel terhadap Quality of Work Life

Pada pengujian model secara keseluruhan, kecerdasan emosional (X1), kecerdasan
intelektual (X2), kecerdasan spiritual (X3), dan kecerdasan sosial (X4) terbukti secara
bersama-sama memengaruhi Quality of Work Life (Y). Nilai F hitung sebesar 51,014 jauh
melebihi F tabel 5,72 pada derajat kebebasan (4)(44). Kondisi ini menegaskan bahwa
keempat variabel bebas secara simultan memberikan dampak signifikan terhadap variabel
terikat.
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Model regresi menunjukkan bahwa kontribusi kolektif keempat variabel mencapai
82,3%, sedangkan 17,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian. Ini mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional, intelektual, spiritual, dan
sosial merupakan landasan penting peningkatan kualitas kehidupan kerja.

Pembahasan Pengaruh Keempat Jenis Kecerdasan

Keempat kecerdasan tersebut memberikan kontribusi yang solid terhadap peningkatan
QWL. Kecerdasan emosional memfasilitasi pengelolaan emosi dan menjaga hubungan
interpersonal dalam kondisi stabil. Kecerdasan intelektual memengaruhi kemampuan
analitis, daya tangkap, dan penyelesaian masalah kerja. Kecerdasan spiritual memberi
pegawai nilai moral, rasa tujuan, serta ketenangan batin dalam bekerja. Sedangkan
kecerdasan sosial membuat pegawai lebih adaptif, komunikatif, dan mampu membangun
kerja sama yang produktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai temuan sebelumnya, seperti Moghaddam
et al. (2022), Marylin et al. (2019), Malik et al. (2019), dan Zahara & Fairuzzzabadi (2018),
yang menegaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan positif dengan
keseimbangan kehidupan kerja. Begitu pula Sinagula et al. (2021) dan Masaong et al. (2023)
yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan spiritual secara langsung
memengaruhi kualitas hidup dan kinerja. Secara umum, penelitian ini memperkuat
pemahaman bahwa pengembangan kapasitas emosional, intelektual, spiritual, dan sosial
merupakan elemen kunci dalam peningkatan kesejahteraan pegawai dan kualitas
lingkungan kerja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, seluruh dimensi kecerdasan (emosional, intelektual, spiritual,
dan sosial) terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan Quality of Work
Life (QWL) pegawai di Kecamatan Seram Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat. Kecerdasan
emosional membantu pegawai menjaga stabilitas diri dan respons yang adaptif terhadap
tekanan kerja. Kecerdasan intelektual memperkuat kemampuan pegawai dalam memahami
tugas, memecahkan masalah, dan menghadapi tuntutan administratif. Kecerdasan spiritual
memberikan arah nilai, ketenangan batin, dan makna dalam menjalankan tugas pelayanan
publik. Namun demikian, temuan terpenting penelitian ini adalah bahwa kecerdasan sosial
merupakan variabel paling dominan dalam meningkatkan QWL. Kemampuan pegawai
untuk berinteraksi secara efektif, memahami dinamika sosial, membina hubungan antar
status (PNS, P3K, Honorer), serta berkomunikasi dengan masyarakat terbukti memiliki
pengaruh paling besar terhadap kenyamanan, kohesi, dan pengalaman kerja mereka sehari-
hari. Dengan demikian, penguatan kompetensi sosial menjadi strategi yang paling relevan
untuk meningkatkan kualitas kehidupan kerja pada tingkat kecamatan.

Penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah kecamatan disarankan menyusun
program pelatihan yang secara khusus berfokus pada komunikasi lintas status
kepegawaian (PNS-P3K-Honorer). Materi pelatihan perlu mencakup negosiasi kerja,
komunikasi asertif, manajemen konflik ringan, dan penguatan rasa saling menghargai,
sehingga dinamika internal dapat lebih harmonis. Selain itu, karena pegawai kecamatan
berinteraksi langsung dengan masyarakat, pelatihan spesifik tentang keterampilan
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komunikasi layanan publik, etika pelayanan, dan teknik merespons keluhan masyarakat
secara solutif perlu diprioritaskan. Ini akan meningkatkan kenyamanan kerja sekaligus
memperbaiki persepsi publik terhadap pelayanan kecamatan. Kegiatan team building
terstruktur, seperti simulasi kasus pelayanan, permainan kolaboratif, atau forum dialog
internal juga perlu dilaksanakan secara berkala. Fokusnya bukan hanya motivasi umum,
tetapi peningkatan koordinasi kerja, pemahaman peran, dan penciptaan solidaritas lintas
unit serta lintas status kepegawaian. Pemerintah kecamatan juga perlu melakukan integrasi
social skill dalam sistem pembinaan pegawai. Pemerintah kecamatan sebaiknya menjadikan
kecerdasan sosial sebagai salah satu indikator pembinaan dan pengembangan pegawai.
Misalnya, memasukkan aspek kolaborasi, kemampuan membangun relasi, dan kecakapan
komunikasi ke dalam penilaian kinerja atau program coaching. Terakhir, pimpinan
kecamatan perlu memberi teladan dalam hal komunikasi terbuka, sikap menghargai, dan
keterlibatan aktif dalam dinamika sosial internal. Budaya kerja relasional yang kondusif
akan memperkuat QWL sekaligus mendukung efektivitas pelayanan publik.
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